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Abstrak. Dalam ilmu kedokteran forensik dalam identifikasi jenazah tidak dikenal, hangus terbakar, dll yang 

menyebabkan korban meninggal, ataupun kasus bayi tertukar, penculikan anak menggunakan DNA sebagai 

acuan. Gigi adalah bagian terkeras tubuh manusia, jadi dapat digunakan tim forensik untuk mengidentifikasi 

korban. Oleh karena itu, penelitian ini membuat sistem menggunakan citra panoramik gigi yang dapat 

mengidentifikasi korban menggunakan metode GLCM dan algoritma LVQ. Pengujian dilakukan agar 

mengetahui tingkat akurasi dari metode dan algoritma sehingga dapat digunakan dalam membedakan jenis 

kelamin manusia. Dalam penelitian ini didapatkan tingkat akurasi tertinggi sebesar 78,125% pada epoch 100 

dan learning rate 0,1 dan 0,2. 

Kata Kunci: Identifikasi Jenis Kelamin, Panoramik Gigi, GLCM, dan LVQ. 

1   Pendahuluan 

Latar belakang penelitian ini perlu dilakukan karena Indonesia merupakan negara yang sering terjadi bencana 

alam karena posisi yang diapit oleh dua benua dan dua samudera yaitu benua Asia dan benua Australia, samudera 

Hindia dan samudera Pasifik sehingga banyak menimbulkan korban jiwa dan terkadang sulit untuk teridentifikasi 

identitas, umur, dan jenis kelaminnya. Manusia dapat dikenali melalui bagian tubuhnya yang dapat dijadikan 

biometrik seperti DNA, sidik jari, gigi, dan lain-lain. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi 

manusia yaitu jenis kelaminnya melalu gigi. 

Gigi merupakan bagian terkeras dan paling lama membusuk di bandingkan bagian tubuh manusia yang lain. 

Dalam dunia forensik, gigi merupakan sarana yang dapat dipercaya untuk diidentifikasi kebenarannya. Selain itu, 

data foto gigi atau panoramik gigi semasa hidup manusia dapat dipakai sebagai data pebanding dengan hasil 

pemeriksaan mayat. Dalam rongga mulut terdapat 32 gigi ketika manusia berumur sekitar 17 sampai 21 tahun [4]. 

Sistem yang akan dibuat menggunakan pengolahan citra yang akan mengambil citra gigi kaninus atau gigi taring 

yaitu gigi yang memiliki ciri yang berbeda dari jenis gigi lain sehingga dapat mengidentifikasi manusia 

berdasarkan jenis kelaminnya sebagai faktor penentu keakurasian sistem yang akan dibuat. 

Pada penelitian ini akan dibuat suatu sistem pengelohan citra yang menggunakan metode Grey Level Co–

occurancence Matrix (GLCM) untuk ektraksi fitur dan algoritma Learning Vector Quantization (LVQ) sebagai 

metode klasifikasi. Adapun algoritma LVQ ini memiliki tingkat kesuksesan hingga 76,25% dengan pengujian 

data daging babi dan daging sapi [5]. Disamping itu, metode untuk analisa tekstur yang digunakan yaitu Grey 

Level Co–Occurancence Matrix (GLCM), metode ini digunakan untuk membedakan citra halus dengan citra kasar 

dengan menggunakan parameter tertentu [2]. Diharapkan dengan adanya sistem pengolahan citra ini, dapat 

mengukur tingkat akurasi dari algoritma LVQ terhadap citra panoramik gigi manusia dan dapat membantu bagian 

forensik dalam mengidentifikasi jenis kelamin korban. 

2   Tinjauan Pustaka 

2.1  Odontologi 

Odontologi merupakan suatu terapan dari ilmu kedokteran gigi dari semua disiplin ilmu kedokteran gigi yang 

berkaitan erat dalam penyelidikan demi terapan hukum dan proses peradilan [3]. Peran odontologi forensik 
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diperlukan saat peristiwa bencana massal, kematian yang tidak wajar dan tidak terduga. Kerusakan fisik yang 

direncakan, serta kelambatan dalam penemuan jenazah yang dapat menghambat proses identifikasi karena tubuh 

korban sudah tidak dikenali lagi [1]. 

2.2  Citra panoramik gigi 

Citra panoramik gigi adalah citra yang didapatkan dari hasil x-ray gigi lalu menghasilkan citra radiografi. Citra 

radiografi merupakan hasil dari tembakan radiasi x-ray yang menembus struktur mulut dengan level berbeda-

beda, tergantung dari kepadatan anatomis sebelum mengenai sensor. Teknik radiograf ini bertujuan untuk 

pemeriksaan, diagnosis, dan memilih jenis perawatan.  

2.3  Gigi 

Gigi merupakan salah satu bagian dalam tubuh manusia yang cukup kuat dan memiliki tingkat ketahanan yang 

tinggi terhadap kehancuran baik itu untuk manusia yang masih hidup maupun yang telah meninggal. Gigi kaninus 

digunakan dalam proses klasifikasi karena merupakan gigi yang memiliki tingkat ketahanan yang tinggi, 

kelebihan lainnya adalah memiliki bentuk yang paling khas karena berbentuk runcing dan hanya satu pada setiap 

bagiannya berbeda dengan gigi lainnya, karena bentuknya yang runcing sehingga gigi ini jarang terkena karies 

dan paling jarang dilakukan pencabutan karena berfungsi sebagai sudut senyum manusia dan digunakan untuk 

memotong makanan. Gigi laki-laki biasanya memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan pada gigi jenis 

kelamin perempuan. 

2.4  Metode Grey Level Co–Occurancence Matrix (GLCM)    

Metode Grey Level Co–Occurancence Matrix (GLCM) merupakan ekstraksi ciri statistik orde kedua dengan 

memakai matriks kookurensi dengan mempresentasikan hubungan ketetanggaan antara dua piksel pada jarak dan 

orientasi sudut tertentu. Sudut tersebut dilakukan dengan sudut 0 ,45, 90, 135 adapun jarak yang ditentukan 

tergantung dengan tingkat hubungan ketetanggan antar piksel. 

2.5  Algoritma Learning Vector Quantization (LVQ)    

Algoritma Learning Vector Quantization (LVQ) merupakan jaringan syaraf yang bertipe jaringan lapis tunggal 

(single layer) terarah atau bersifat (Supervised Learning) dengan hasil penelitian yang mempresentasikan kelas 

yang telah ditentukan. Adapun algoritma ini disebut jaringan lapis tunggal dikarenakan pada faktor masukan 

(input) langsung terkoneksi dengan setiap neuron pada faktor keluaran, dengan neuron keluaran tersebut yang 

akan mempresentasikan suatu kelas tertentu [5]. 

3   Metode Penelitian 

3.1   Diagram Alur 
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Adapun penjelasan Gambar 1 diagram alur dari metodologi penelitian, yaitu: 

Identifikasi Masalah, penulis melakukan identifikasi masalah yang berkaitan dengan judul atau topik yang dipilih. 

Identifikasi yang akan digunakan selanjutnya menjadi dasar untuk memilih data maupun metode yang akan 

digunakan. 

Studi Pustaka, penulis melakukan penelitian terhadap jurnal yang mengenai metode Grey Level Co–Occurance 

Matrix (GLCM) untuk analisa tesktur citra, algoritma Learning Vector Quantization (LVQ) untuk klasifikasi citra. 

Image Processing, deteksi tepi canny, jurnal mengenai gigi yang berfungsi membedakan jenis kelamin manusia. 

Akuisisi data merupakan langkah untuk pengambilan data (citra) sebagai tahap dalam penelitian. Dalam hal ini, 

objek yang digunakan yaitu gigi kaninus kiri atas, kanan atas, kiri bawah, dan kanan bawah dari dua jenis kelamin 

manusia yaitu laki-laki dan perempuan yang kemudian diubah menjadi citra gambar. Desain sistem, pada tahap 

ini dibuat desain sistem yang dilakukan sesuai dengan studi pustaka yang telah dipahami. 

Pada tahap pra proses dilakukan proses pengubahan gambar dan ukuran gambar menjadi 100 x 100 piksel dengan 

tujuan untuk mempermudah input gambar pada aplikasi, citra yang telah di masukkan ke aplikasi sudah dalam 

bentuk greyscale karena panoramik gigi merupakan hasil rotgen gigi yang sudah berbentuk greyscale, noise 

removal digunakan untuk memperhalus citra dengan menggunakan derau salt and pepper yang berfungsi untuk 

menghilangkan bintik hitam putih yang terjadi pada citra greyscale, deteksi tepi canny digunakan untuk deteksi 

tepi citra gigi. 

Gambar. 1. Diagram Alur 
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Lalu tahap proses dilakukan dengan menggunakan metode Grey Level Co–Occurance Matrix (GLCM) untuk 

melakukan ekstraksi ciri tekstur berupa Contrast, Correlation, Energy dan Homogeneity. 

Pembagian data dilakukan untuk pembentukan data latih hasil proses dari 15 citra gigi kaninus kiri atas, 15 citra 

gigi kaninus kanan atas, 15 citra gigi kaninus kiri bawah dan 15 citra gigi kaninus kanan bawah dari dua jenis 

kelamin manusia yaitu laki-laki dan perempuan. Adapun untuk pembentukan data uji digunakan 4 citra gigi 

kaninus kiri atas, 4 citra gigi kaninus kanan atas, 4 citra gigi kaninus kiri bawah dan 4 citra gigi kaninus kanan 

bawah. 

Setelah dilakukan pembagian data latih, maka pelatihan dilakukan menggunakan algoritma Learning Vector 

Quantization (LVQ) dengan menggunakan empat fase yaitu:  

1. 2 hidden layer, 4 neuron, learning rate = 0,1 dan maxepoch = 100.  

2. 2 hidden layer, 4 neuron, learning rate = 0,1 dan maxepoch = 150.  

3. 2 hidden layer, 4 neuron, learning rate = 0,1 dan maxepoch = 200. 

4. 2 hidden layer, 4 neuron, learning rate = 0,2 dan maxepoch = 100. 

 

Pengujian Learning Vector Quantization (LVQ) yaitu melakukan proses pengujian yang telah dilakukan 

pembagian data dengan membandingkan nilai hasil data uji dengan pembandingan hasil proses pelatihan. 

Setelah semua tahap diatas dilakukan dan di implementasi sistem dianggap sesuai. Maka tahap terakhir yaitu 

mendokumentasikan hasil penelitian dalam bentuk laporan tertulis dari pendahuluan, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, pembahasan dan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

3.2   Tahapan Sebelum Melakukan Penelitian 

3.2.1   Akuisisi Data 

Data yang digunakan adalah citra panoramik gigi yang didapatkan dari hasil rotgen pasien Rumah Sakit Gigi dan 

Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti di Jakarta Barat yang sudah sesuai dengan tata cara 

pengkerjaan dan hasil laboratorium. Data pasien yang digunakan sudah dihilangkan namanya dan hanya 

mengambil jenis kelamin dari pasien untuk dijadikan penamaan pada gambar yang didapatkan. Jenis kelamin 

diubah penamaan dengan pengkodean angka yaitu angka 1 untuk berjenis kelamin laki-laki dan angka 0 untuk 

berjenis kelamin perempuan. Data berupa gambar yang berformat PNG. 

Banyaknya data yang diambil adalah 152 data citra panoramik gigi yang terbagi menjadi 2 golongan yaitu 120 

data latih yang terdiri dari 60 data laki-laki yaitu 15 data kaninus (kanan atas, kanan bawah, kiri atas dan kiri 

bawah) dan 60 data perempuan yaitu 15 data kaninus (kanan atas, kanan bawah, kiri atas dan kiri bawah), serta 

32 data uji yang terdiri dari 16 data laki-laki yaitu 4 data kaninus (kanan atas, kanan bawah, kiri atas dan kiri 

bawah) dan 16 data perempuan yaitu 4 data kaninus (kanan atas, kanan bawah, kiri atas dan kiri bawah). Data 

kaninus tersebut didapatkan dari data panoramik gigi utuh sebanyak 38 citra panoramik gigi utuh. 

3.2.2   Pra Proses 

Pra Proses digunakan untuk menghilangkan noise (derau) dan melakukan deteksi pada tepi citra yang ingin diolah 

sehingga mempermudah sistem dalam mengolah suatu citra panoramik gigi dan mendapatkan hasil yang 

maksimal saat melakukan ekstraksi ciri tekstur. Pra proses yang dilakukan sebagai berikut: 
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Gambar 2 menunjukan proses resize, tahap ini digunakan untuk mengubah ukuran citra asli (69 x 171) menjadi 

100 x 100 piksel agar objek panoramik gigi yang diolah sistem menjadi lebih jelas namun tidak terlalu besar 

ataupun tidak terlalu kecil, sebelumnya sudah dicoba dengan resize 50 x 50 namun citra menjadi blur dan hasil 

menjadi tidak maksimal, sehingga dipilih ukuran resize yang baik untuk diolah yaitu 100 x 100 dan pemrosesan 

pada algoritma Learning Vector Quantization (LVQ) menjadi lebih ringan. Berikut syntax resize yaitu: 

ubah_ukuran=imresize(p1,[100 100]) 

 

 

 

Gambar 3 menunjukan proses noise removal, tahap ini digunakan untuk memperbaiki piksel-piksel yang rusak 

dengan cara menghilangkan noise yang ada. Metode yang digunakan untuk melakukan noise removal yaitu salt 

& pepper dan median filter. Salt & pepper berfungsi untuk melihat derau yang berbintik hitam maupun putih pada 

citra panoramik gigi yang sudah greyscale. Adapun median filter berfungsi untuk memperhalus citra dengan 

menghilangkan noise yang berupa bintik putih. Metode median filter memiliki cara kerja dengan mengganti nilai 

piksel yang ditunjuk dalam jendela dengan mengambil nilai tengah (median) dari nilai citra yang ada pada jendela 

tersebut. Ukuran jendela yang ada dalam hal ini yaitu 3x3 piksel untuk mempermudah sistem melakukan filtering. 

Berikut syntax noise removal yaitu: 

noise1 = imnoise (gray, 'salt & pepper', 0.02); 

noise  = medfilt2 (noise1,[3 3]); 

Keterangan   :  

ubah_ukuran   : variable penyimpan ukuran baru.  

imresize   : syntax untuk melakukan pengubahan ukuran. 

P1    : variable ukuran yang akan diubah (resize). 

[100 100]   : inisialisasi ukuran yang baru   

 Keterangan   :  

 noise1 : variable untuk mengubah suatu citra ukuran dengan menggunakan metode salt & pepper. 

 imnoise    : Syntax untuk melihat suatu citra terhadap derau (noise) yang terjadi. 

 grey : variable greyscale.  

 salt & pepper  : metode yang digunakan pada noise dengan nilai kepekatan 0.02. 

 noise   : variable untuk melakukan hasil dari pengecekan noise yang dilakukan pada tahap sebelumnya. 

Gambar. 2. Citra Gigi Resize 

Gambar .3.  Citra Gigi Noise Removal 
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Gambar 4 menunjukan proses deteksi tepi canny, tahap ini digunakan untuk mendeteksi tingkat tepi pada citra 

panoramik gigi. Berikut penjelasan dari proses deteksi tepi canny yaitu: 

1. Filter Gaussian, berfungsi untuk menghaluskan citra dengan menggunakan filter gaussian blur terhadap 

pendeteksian tepi yang nanti hasilnya akan dilakukan potensi gradien. 

2. Gradien merupakan operator yang mendekati definisi dari sebuah tepi. Pada tahap ini melakukan penerapan 

hitung gradien citra dengan menggunakan magnitusi (magnitude/edge strength) dan orientasi 

(direction/orientation). Dengan memanfaatkan penggunaan operator sobel yang memiliki arah (horizontal dan 

vertikal) dan menggunakan arctangent untuk menghitung kedua nilai tersebut. 

3. Non-Maximum Supression merupakan tahapan melanjutkan dari hasil hitung operator gradien citra dengan 

mencari lokasi dari tepi yang dicari menggunakan operator zero crossing yang bertujuan untuk membuang 

gradien yang bukan merupakan nilai maksimal pada arah tepi. 

4. Hysteresis thresholding berfungsi menentukan klasifikasi tiap piksel dikategorikan dalam tepi atau tidak 

dengan menggunakan nilai threshold bawah dan threshold atas. Nilai dikategorikan tepi apabila lebih besar 

dari nilai threshold bawah dan terhubung nilai threshold atas dengan menggunakan edge-linking. 

4   Hasil dan Pembahasan 

4.1   Proses 

Proses merupakan tahapan yang menggunakan ekstraksi ciri Grey Level Co – Occurance Matrix (GLCM) sebagai 

fitur tekstur dengan memakai nilai pixel distance (jarak piksel) sebesar 1 dan variabel contrast, correlation, energy 

dan homogeneity. 

1. Contrast merupakan fitur yang merepresentasikan perbedaan tingkat warna atau skala keabuan (grayscale) 

yang muncul pada sebuah citra. Contrast akan bernilai 0 jika piksel ketetanggaan mempunyai nilai yang sama. 

2. Correlation merepresentasikan keterkaitan linear dari derajat dari citra keabuan. Correlation bernilai antara -

1 hingga 1. 

3. Energy merepresentasikan ukuran keseragaman pada citra. Semakin tinggi kemiripan citra maka akan semakin 

tinggi pula nilai Energy. 

4. Homogeneity merepresentasikan ukuran keserbasamaan. Homogeneity akan bernilai tinggi jika semua piksel 

mempunyai nilai yang uniform.

4.2   Pembagian Data 

Pembagian data dilakukan menjadi 2 bagian yaitu digunakan sebagai data latih sebanyak 120 citra yang terdiri 

dari 15 citra laki-laki kaninus kanan atas, 15 citra laki-laki kaninus kanan bawah, 15 citra laki-laki kaninus kiri 

atas, 15 citra laki-laki kaninus kiri bawah, 15 citra perempuan kaninus kanan atas, 15 citra perempuan kaninus 

kanan bawah, 15 citra perempuan kaninus kiri atas, 15 citra perempuan kaninus kiri bawah dan data uji sebanyak 

32 citra yang terdiri dari 4 citra laki-laki kaninus kanan atas, 4 citra laki-laki kaninus kanan bawah, 4 citra laki-

 medfilt2 : mengubah suatu citra dengan median filtering. 

 [ 3 3]    : merupakan piksel yang digunakan untuk melakukan filtering. 

Gambar. 4.  Citra Gigi Deteksi Tepi Canny 
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laki kaninus kiri atas, 4 citra laki-laki kaninus kiri bawah, 4 citra perempuan kaninus kanan atas, 4 citra perempuan 

kaninus kanan bawah, 4 citra perempuan kaninus kiri atas dan 4 citra perempuan kaninus kiri bawah. 

4.3   Proses Pelatihan Algoritma Learning Vector Quantization (LVQ) 

Pada proses ini melakukan pelatihan algoritma LVQ dengan menggunakan data yang sudah dilakukan pembagian 

pada tahap sebelumnya, pelatihan LVQ dibagi menjadi empat fase yaitu: 

1. Menentukan target latih dengan learning rate (Ir) = 0,1, max epoch 100 dan learn function (learn lv1) dengan 

default bobot IW (1,1) dan LW (2,1). 

2. Menentukan target latih dengan learning rate (Ir) = 0,1, max epoch 150 dan learn function (learn lv1) dengan 

default bobot IW (1,1) dan LW (2,1). 

3. Menentukan target latih dengan learning rate (Ir) = 0,1, max epoch 200 dan learn function (learn lv1) dengan 

default bobot IW (1,1) dan LW (2,1). 

4. Menentukan target latih dengan learning rate (Ir) = 0,2, max epoch 100 dan learn function (learn lv1) dengan 

default bobot IW (1,1) dan LW (2,1). 

4.4   Pengujian LVQ 

Table 1 Tahap Pengujian 

Epoch dan Learning rate (lr) Laki-laki Perempuan Jumlah Jumlah benar Akurasi 

100 dan 0,1 16 citra 16 citra 32 citra 25 citra 78,13% 

150 dan 0,1 16 citra 16 citra 32 citra 22 citra 68,75% 

200 dan 0,1 16 citra 16 citra 32 citra 24 citra 75% 

100 dan 0,2 16 citra 16 citra 32 citra 25 citra 78,13% 

Table 1 adalah hasil dari tahap pengujian empat fase sehingga dapat menghasilkan akurasi yang berbeda seperti 

pada table diatas. Empat fase tersebut dihasilkan dari pengujian LVQ dengan menguji nilai data yang telah 

ditentukan hasil rata-rata ekstraksi ciri GLCM yaitu contrast, correlation, energy dan homogeneity terhadap data 

latih. Citra uji yang digunakan yaitu 32 citra panoramik gigi yang terdiri dari 16 citra kaninus laki-laki (kanan 

atas, kanan bawah, kiri atas dan kiri bawah) dan 16 citra kaninus perempuan (kanan atas, kanan bawah, kiri atas 

dan kiri bawah). Parameter yang digunakan dalam pengujian ini yaitu learning rate 0,1dan 0,2. Adapun maksimal 

epoch yang digunakan yaitu 100, 150 dan 200.  

4.5   Hasil Penelitian 

Tahapan dalam menentukan hasil yang ada pada penelitian ini dalam mengimplementasikan algoritma LVQ untuk 

mengklasifikasikan citra panoramik gigi manusia antara laki-laki dan perempuan berdasarkan citra gigi kaninus 

kanan atas, kanan bawah, kiri atas dan kiri bawah dibagi menjadi tiga yaitu hasil proses, hasil penelitian dan hasil 

pengujian. 
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Hasil proses adalah nilai rata-rata yang didapatkan dari variabel GLCM yaitu Contrast, Correlation, Energy dan 

Homogeneity yang ada pada tahap proses dan kemudian disimpan ke dalam Excel 2013 yang akan dibaca ke dalam 

Matlab. 

Gambar 5 merupakan hasil nilai proses yang disimpan ke dalam Excel 2013. 

Table 2 Hasil Pelatihan 

Epoch dan Learning rate (lr) Waktu yang dihasilkan Perfomance 

100 dan 0,1 0:00:24 0,342 

150 dan 0,1 0:00:36 0,333 

200 dan 0,1 0:00:49 0,350 

100 dan 0,2 0:00:24 0,333 

 

Table 2 merupakan hasil pelatihan yang didapatkan menggunakan learning rate sebanyak 0,1 dan 0,2 serta 

maksimal epoch sebesar 100, 150 dan 200 dengan menggunakan nilai MSE (Mean Square Error) yang sama 

sebesar 0,500 maka didapatkan waktu yang dihasilkan dan performance seperti pada tabel diatas. 

Hasil pengujian didapatkan dengan menggunakan data citra panoramik gigi sebanyak 32 data yang terdiri dari 16 

citra gigi kaninus laki-laki (4 kanan atas, kanan bawah, kiri atas dan kiri bawah) dan 16 citra gigi kaninus 

perempuan (4 kanan atas, kanan bawah, kiri atas dan kiri bawah) yang belum dilakukan pelatihan. Tahap 

pengujian dengan menggunakan algoritma Learning Vector Quantization (LVQ) yang telah dibangun nilai 

simulasi yang dibandingkan dengan nilai output dari proses pelatihan. Tabel hasil pengujian yaitu sebagai berikut: 

Table 3 Hasil Pengujian 

Epoch dan Learning rate (lr) Akurasi 

100 dan 0,1 78,13% 

150 dan 0,1 68,75% 

200 dan 0,1 75% 

100 dan 0,2 78,13% 

 

Table 3 merupakan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa tingkat keakuratan tertinggi adalah 78,125% 

menggunakan learning rate sebesar 0,1 dan 0,2 dengan maksimal epoch sebesar 100. Maka algoritma LVQ dalam 

penelitian ini memiliki tingkat akurasi terbaik sebesar 78,125% sehingga cukup mampu dalam mengklasifikasikan 

jenis kelamin manusia, namun masih dapat salah dalam memberikan kasifikasi terhadap citra panoramik gigi. 

Tingkat akurasi harus ditingkatkan lagi agar hasil yang didapatkan menjadi lebih tepat. 

5   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa metode GLCM dan Algoritma LVQ dalam 

mengklasifikasikan jenis kelamin manusia melalui citra panoramik gigi menggunakan acuan gigi kaninus yaitu 

Gambar. 5. Hasil Proses 
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kanan atas, kanan bawah, kiri atas dan kiri bawah mendapatkan tingkat akurasi antara 68,75% sampai 78,13% 

yang dipengaruhi oleh epoch, learning rate, dan pada pemotongan citra panoramik gigi utuh menjadi gigi kaninus 

yang mempengaruhi nilai Contrast, Correlation, Energy dan Homogeneity pada metode GLCM untuk selanjutnya 

digunakan untuk nilai vektor pada algoritma LVQ. 

Setelah melakukan percobaan menggunakan learning rate 0,1 dan 0,2, maksimal epoch 100, 150 dan 200 

dihasilkan akurasi tertinggi berada pada learning rate 0,1 maupun 0,2 dengan maksimal epoch 100 dengan tingkat 

akurasi sebesar 78,125%. 

Jika data mengalami kekurangan dalam hal pemotongan gambar yang tidak baik yaitu tidak rapih dan mengenai 

sisi gigi lainnya dari citra panoramik gigi utuh menjadi citra panoramik gigi kaninus dan masih adanya noise yang 

masih sulit dihilangkan maka menyebabkan data tidak terklasifikasi dengan benar. 
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